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Abstract ARt

Plastic waste has become an increasingly alarming environmental pollution problem. The ﬁzzzgeglgg’/rgl /25
high consumption of single-use plastics by the community significantly contributes to long- : Revised: 20/04/25
term environmental issues. This activity aimed to enhance the awareness, skills, and ; Accepted: 26/04/25
creativity of the community in Mukim Langsa Baroh in processing plastic waste into
handicraft products with economic value. The training was conducted through lecture and

direct practice methods. This activity successfully established a community group active in

plastic waste processing, and participants were able to apply the skills taught in practice.

The evaluation results demonstrated an increased public awareness regarding the

environmental impact of plastic waste.
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Solusi kreatif pengurangan limbah plastik dan pemberdayaan
ekonomi di Mukim Langsa Baroh

Abstrak

Limbah plastik merupakan masalah pencemaran lingkungan yang semakin mengkhawatirkan.
Tingginya konsumsi plastik sekali pakai oleh masyarakat berkontribusi signifikan terhadap
permasalahan lingkungan jangka panjang. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran,
keterampilan, dan kreativitas masyarakat Mukim Langsa Baroh dalam mengolah limbah plastik
menjadi produk kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomis. Pelatihan dilakukan melalui metode
ceramah dan praktik langsung. Kegiatan ini berhasil membentuk kelompok masyarakat yang aktif
dalam pengolahan limbah plastik, dan peserta mampu menerapkan keterampilan yang telah diajarkan
dalam praktik. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap dampak
limbah plastik pada lingkungan.

Kata Kunci: Pemberdayaan; Limbah plastik; Kerajinan tangan

1. Pendahuluan

Polusi plastik merupakan ancaman yang mempengaruhi hampir setiap ekosistem laut
dan air tawar di seluruh dunia. Akumulasi limbah plastik yang tidak dikelola secara
berkelanjutan merupakan salah satu tantangan lingkungan yang paling mendesak (Han
et al., 2018; Jang et al., 2020). Konsumsi plastik telah meningkat 20 kali lipat sejak tahun
1960 dan diproyeksikan akan terus meningkat sebesar 3,8% per tahun. Namun, hanya
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sekitar 9% dari seluruh limbah plastik yang dihasilkan manusia yang didaur ulang,
sisanya dibakar atau berakhir di tempat pembuangan akhir dan lingkungan (Borrelle et
al., 2020; Friant et al., 2022). Sampah plastik terdiri dari bahan yang sangat sulit untuk
diuraikan yang membutuhkan waktu berjuta-juta tahun untuk terurai di dalam tanah
(Nadlifatin, 2019; Nxumalo et al., 2020).

Penanganan sampah secara berkelanjutan dan bertanggung jawab masih menjadi
tantangan besar. Sampah plastik merupakan ancaman yang signifikan terhadap
keanekaragaman hayati. Setiap tahun, banyak hewan mati karena menelan atau terjerat
plastik, dan lebih banyak lagi yang terpengaruh oleh toksisitas senyawa plastik dan zat
aditif yang larut ke lingkungan. Limbah plastik dapat menimbulkan risiko bagi
kesehatan manusia, dengan mikro dan nano-plastik yang kini ada di mana-mana,
termasuk dalam makanan, hewan, lautan, dan udara yang kita hirup (Lestari &
Trihadiningrum, 2019; Widiyawati & Sari, 2022).

Kemukiman Langsa Baroh, yang terdiri dari 13 gampong atau desa, merupakan salah
satu wilayah padat penduduk karena telah menjadi pusat pertumbuhan pemukiman
baru di Kota Langsa. Akibatnya, timbul sampah dari rumah tangga, lembaga
pendidikan, dan pusat perbelanjaan. Selama ini, limbah plastik biasanya dibakar atau
dibuang begitu saja ke parit, ditimbun dalam tanah, atau dijual kepada tukang butut
dengan harga yang sangat murah. Praktik-praktik ini mengganggu kelestarian
lingkungan dan menyebabkan pencemaran.

Sebagian besar sampah plastik berakhir di lautan, pantai, garis pantai, serta sungai.
Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan lingkungan (Jang
et al., 2020; Widiyawati & Sari, 2022). Meskipun penggunaan plastik terus meningkat
karena biayanya yang terjangkau dan manfaatnya yang beragam, banyaknya sampah
plastik di lingkungan dapat membahayakan kesehatan manusia dan mencemari udara,
air, dan tanah (Friant et al., 2022; Gunadi et al., 2021). Oleh karena itu, berbagai upaya
inovatif perlu dilakukan untuk mengolah sampah plastik dan mencegah penumpukan
serta dampak negatifnya. Salah satu cara kreatif adalah memanfaatkannya sebagai
bahan baku untuk membuat kerajinan tangan bernilai ekonomis dan diminati pasar
(Lestari et al., 2019).

Keberlanjutan sektor kerajinan tangan telah menjadi perhatian nasional dan global.
Berbagai strategi dan inisiatif telah ditunjukkan dan diterapkan oleh organisasi non-
pemerintah dan wirausahawan di seluruh dunia (Deshmukh et al., 2024). Perusahaan
kerajinan tangan menawarkan peluang mata pencaharian yang berkelanjutan bagi
individu di berbagai komunitas pedesaan.

Interaksi antara keberlanjutan dan kerajinan tangan menghadirkan tantangan dan
peluang bagi para perajin. Globalisasi telah menghasilkan alternatif produksi massal
yang menghambat kelangsungan komersial dan signifikansi budaya dari banyak
praktik kerajinan tradisional (Shafi, 2022). Mengatasi dampak perkembangan ini
terhadap komunitas perajin pedesaan sangatlah penting. Seruan untuk praktik
berkelanjutan mencakup faktor lingkungan, ekonomi, dan sosial yang mempromosikan
pendekatan inovatif untuk meningkatkan produk kerajinan di pedesaan (Davis et al.,
2024; Kurniawan et al., 2013).

Banyak cara yang telah digunakan masyarakat untuk mengurangi dampak negatif dari
sampah plastik, di antaranya mengelola sampah plastik dengan konsep reuse, reduce,
dan recycle (Gunadi et al., 2021). Mengubah sampah plastik menjadi barang yang dapat
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digunakan kembali membutuhkan keterampilan dan kreativitas khusus. Kreativitas
dapat ditumbuhkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui pelatihan
keterampilan membuat kerajinan tangan. Sampah atau limbah plastik dapat diubah
menjadi kerajinan tangan seperti alas meja, tempat pensil, keranjang, hiasan dinding,
karpet, paving block, dan eco-bricks (Hastuti et al., 2021; Khairani et al., 2021; Widodo et
al., 2018). Program pelatihan pemanfaatan limbah plastik menjadi barang bernilai
ekonomi dapat mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
mengolah limbah, terutama sampah plastik, menjadi produk yang menarik bagi
konsumen, serta meningkatkan pendapatan keluarga melalui pemasaran produk
tersebut. Target kegiatan pengabdian yang ingin dicapai adalah berkurangnya limbah
plastik di Kemukiman Langsa Baroh. Adapun manfaat pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah
sampah plastik menjadi lilin aroma terapi yang bernilai ekonomis.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula Desa Paya Bujok Teungoh,
Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, pada tanggal 21 Agustus 2023. Peserta pelatihan
yaitu ibu-ibu perwakilan dari tiap desa yang ada dalam kemukiman Langsa Baroh, Kota
Langsa, Propinsi Aceh. Jumlah peserta sebanyak 20 orang. Rancangan kegiatan
pelatihan dilaksanakan melalui ceramah dan praktik langsung yang memungkinkan
peserta mendapatkan keterampilan dalam mengolah limbah plastik menjadi produk
kerajinan tangan yang bernilai ekonomis. Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa
tahapan, mulai dari observasi, pelatihan, hingga evaluasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Observasi dan persiapan kegiatan

Tim pengabdi melaksanakan observasi lapangan dan sosialisasi melalui diskusi dan
wawancara langsung dengan aparatur desa. Dari hasil observasi awal ini, teridentifikasi
kebutuhan masyarakat mitra di Kemukiman Langsa Baroh untuk mengolah limbah
plastik menjadi produk kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomis. Selanjutnya, tim
pengabdi mempersiapkan kegiatan pelatihan dengan menginventarisasi kebutuhan-
kebutuhan, seperti materi atau modul kegiatan, tempat pelaksanaan kegiatan, alat dan
bahan yang diperlukan, desain pengemasan produk yang menarik, dan mekanisme
pemasaran produk.

3.2. Pelatihan pengolahan sampah

Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan metode ceramah dengan menyampaikan
beberapa materi secara interaktif. Selain itu, peserta aktif dalam melakukan diskusi
terkait materi kegiatan. Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman materi yang telah
disampaikan, para peserta melakukan praktik langsung dengan bimbingan instruktur
mengolah limbah plastik menjadi produk kerajinan tangan yang bernilai ekonomis.

Materi awal yang diberikan merupakan sosialisasi bahaya limbah plastik bagi
lingkungan dan manusia (Borrelle et al., 2020; Pathak et al., 2023), sebagai upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang bersih
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(Hakim, 2019). Selanjutnya, dipaparkan tata cara distribusi dan memasarkan produk
kerajinan tangan, baik secara digital maupun langsung (Aviyanti et al., 2022; Guha et al.,
2021; Hamzah, 2022). Selain itu, diberikan beberapa contoh nilai tambah dari limbah
plastik yang telah diproduksi dan dipasarkan oleh industri rumah tangga di berbagai
wilayah (Jiang et al., 2023; Klemes et al., 2021; Nadlifatin, 2019; Santoso & Widyamurti,
2018; Utari et al., 2021).

Pada sesi praktik, teknik dan dasar-dasar keterampilan dalam merakit dan merangkai
produk disampaikan secara langsung melalui praktik terhadap bahan-bahan yang telah
disediakan. Adapun alat dan bahan dalam pelatihan pembuatan kerajinan tangan
menggunakan limbah plastik antara lain plastik sachet minuman instan (limbah plastik),
gunting, botol air mineral, dan stik kayu (Gambar 1).

% =
MWL

. 3 7 >\ ) {
Gambar 1. Bahan-bahan yang di

gunak saat pelatihan

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan limbah disajikan sebagai berikut.

a. Siapkan alat dan bahan;

b. Ambil beberapa plastik sachet minuman instan yang telah dibersihkan lalu
masukkan ke dalam botol plastik minuman hingga padat dengan menggunakan
stik kayu agar tekanan lebih merata dan padat;

c. Buat tikar atau tas dengan cara menggunting plastik sachet minuman yang telah
dibersihkan sesuai ukuran dan dilipat sesuai desain;

d. Anyam tikar atau tas tersebut dengan teknik menjahit tangan, dimana pola dan
mode disesuaikan dengan motif yang diinginkan; dan

e. Setelah selesai, untuk memperkuat rekatan, ujung sisi dapat ditutup dengan
selip di sela-sela anyaman tanpa harus diikat. Untuk tikar maka bentuknya datar

saja sebagaimana tikar umumnya, sedangkan tas dapat didesain sesuai yang
diinginkan.

- - N ¥ $ 2 3
Gambar 2. Praktik pengolahan limbah menjadi produk bernilai ekonomis
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Proses pembuatan anyaman tikar dilakukan dengan menggunakan plastik sachet
minuman yang seragam coraknya begitu pula untuk pembuatan tas agar mengandung
nilai estetika. Setelah selesai dibentuk melalui anyaman produk kerajinan kemudian
masuk pada proses akhir. Sebagaimana Gambar 2 adalah proses yang dilakukan oleh
anggota masyarakat dan hasil akhir produk kerajinan dalam pelatihan yang dilakukan
di Kemukiman Langsa Baroh, Kota Langsa. Para peserta juga dibekali materi produk-
produk kerajinan yang sedang tren di pasar untuk memudahkan produk yang telah
diproduksi dapat terserap pasar (Aritenang et al.,, 2025; Koli, 2023). Setelah itu,
dilanjutkan dengan paparan tentang teknik mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan
cara memasarkan produk yang akan diproduksi dari limbah.

3.3. Evaluasi

Setelah praktik, beberapa produk kerajinan dari limbah plastik telah dihasilkan.
Beberapa produk yang diselesaikan saat pelatihan antara lain tas, tikar, dan kursi mini
dari botol air mineral, dan sebagainya (lihat Gambar 3). Lebih lanjut, tim melakukan
evaluasi untuk memantau perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Berdasarkan hasil evaluasi, 95% peserta memahami materi pelatihan kerajinan tangan
dari limbah plastik dengan baik. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, khususnya pencemaran lingkungan yang
diakibatkan oleh limbah plastik. Selain itu, limbah plastik yang semula tidak digunakan
dapat dimanfaatkan menjadi produk kerajinan tangan yang bernilai ekonomi sehingga
meningkatkan kemandirian ekonomi rumah tangga.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan, pelatihan keterampilan kerajinan tangan dari limbah plastik
telah berjalan dengan sukses dan lancar. Pelatihan ini berhasil membentuk kelompok
masyarakat yang aktif dalam pengolahan limbah plastik, yang memungkinkan mereka
untuk berkolaborasi dalam produksi kerajinan tangan. Antusiasme peserta dan
kemampuan mereka untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari menunjukkan
keberhasilan pelatihan ini. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai dampak limbah plastik terhadap lingkungan. Dengan demikian, program
pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi melalui pemasaran produk
kerajinan, tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.
Inisiatif ini berpotensi menjadi solusi jangka panjang untuk masalah limbah plastik di
wilayah tersebut, sekaligus memberdayakan masyarakat untuk mencapai kemandirian
ekonomi yang lebih baik.
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